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Abstract: This study aims to develop modern dance video media to help
stimulate children's abilities. In this study, it uses the ADDIE development
model, which includes several stages, namely Analysis, design, development,
implementation, evaluation. However, at the Implementation stage, it was not
implemented due to the conditions of the COVID-19 pandemic which did not
allow to conduct trials on students. The instrument used to measure the
acceptance of modern dance video media is in the form of an assessment
questionnaire assessed by two media experts. The data obtained were then
analyzed using qualitative and quantitative data analysis. Based on the results
of the study, the following results were obtained, 1) the results of the test of
acceptance of modern dance video media cvr value is 1.00 and CVI is 1.00 so
that the development of modern dance video media has a very high level of
media acceptance with very high qualifications. Based on these results, it can
be concluded that the development of learning video media in the stimulation
of modern dance skills for kindergarten children can be accepted to be
implemented in learning.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media video tarian
modern untuk membantu stimulasi kemampuan anak. Dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan ADDIE, yang meliputi beberapa tahap
yaitu  Analisis  (Analysis), perancangan (Design), pengembangan
(Development), implementasi (Implementation), evaluasi (Evaluation).
Namun, pada tahap Implementasi, tidak dilaksanakan karena kondisi pandemi
COVID-19 yang tidak memungkinkan untuk melakukan uji coba kepada peserta
didik. Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberterimaan media video
tarian modern yaitu berupa angket penilaian yang dinilai oleh dua ahli media.
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil sebagai
berikut, 1) hasil uji keberterimaan media video tarian modern nilai CVR adalah
1,00 dan CVI adalah 1,00 sehingga pengembangan media video tarian modern
memiliki tingkat keberterimaan media dengan kualifikasi sangat tinggi.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan media
video pembelajaran dalam stimulasi kemampuan tarian modern untuk anak
TK dapat diterima untuk diimplementasikan dalam pembelajaran.

Kata kunci: pengembangan, tarian modern, video pembelajaran
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Pendahuluan

Tari modern atau tari masa kini adalah bentuk tarian yang merupakan ciptaan kaum muda dan sifatnya hanya
mencari popularitas dengan menciptakan rangkaian gerak yang sedang ngetrend (istilah kaum muda) dan
umumnya bentuk tarian seperti ini tidak lama digemari oleh masyarakat. Perkembangan seni tari dipengaruhi
oleh kegiatan apresiasi dan ekspresi seseorang terhadap sebuah karya seni tari. Kegiatan apresiasi dan ekspresi
dapat menimbulkan daya imajinasi seseorang untuk memperoleh kreativitas dalam menciptakan karya seni baru,
khususnya bagi para seniman.

Sisi lain, walaupun tari modern semakin berkembang dan muncul semakin banyak peminatnya di Indonesia
pada umumnya, dan untuk anak usia dini masih belum diterapkan di taman kanak-kanak terlebih di Kacamatan
Buleleng pada khususnya, namun pada anak usia dini masih belum mengembangkan seni tari modern tersebut
masih sangat minim.

Maka dari itu pengembangan media video pembelajaran dalam stimulasi kemampuan tarian modern ini
dibuat untuk memberikan contoh kepada anak-anak seni tari dapat dilakukan pada anak laki-laki juga agar
pertumbuhan dan perkembangan berkembang secara optimal. Dengan menggunakan media yang sesuai untuk
seni tarian modern dapat menarik minat anak dengan perkembangan zaman saat ini. Untuk dapat menunjang
aspek perkembangan dan ketrampilan anak. Media pembelajaran yang modern saat ini sangat berkembang oleh
karena itu media pembelajaran dapat dikenalkan pada anak usia dini, khususnya dalam kegiatan pembelajaran
yang dapat dikombinasikan dalam media pembelajaran agar pembelajaran menjadi daya tarik anak. Banyak
teknologi baru yang canggih memudahkan manusia dalam membantu dan memecahkan persoalan kehidupan,
termasuk permasalahan-permasalahan dalam proses pembelajaran.

Hasil wawancara dan obervasi yang dilakukan peneliti dengan melibatkan guru dan kepala sekolah di TK
Kartika VII-3 Singaraja pada hari Senin, 07 Februari 2021 diperoleh informasi bahwa untuk kegiatan seni sudah
ada di dalam kelas dan di luar kelas, adapun di dalam kelas yaitu bernyanyi, melukis, mengambar dan bermain
musik, sedangkan kegiatan seni di luar kelas yaitu ekstrakulikuler seni tari. Selama pandemi virus Covid-19 ini
minat anak untuk belajar seni tari sangat berkurang. Karena anak tidak bisa belajar seni tari secara tatap muka
dengan guru di sekolah. Adapun hasil observasi peneliti, guru-guru di TK kesulitan dalam membantu
menggembangkan minat anak untuk belajar seni tari dan juga kurang menumbuhkan rasa ingin tahu anak dalam
pembelajaran seni tari. Dan guru biasanya melatih seni tari mengikuti gerak saja tanpa melalui tahapan gerak
tari. Pada permasalahan di atas ialah perkembangan media video pembelajaran dalam stimulasi kemampuan
tarian modern untuk anak tk belum terlaksana di dalam pembelajaran hanya kegiatan tambahan atau kegiatan
ekstrakulikuler, salah satu cara untuk kegiatan tarian modern dapat menjadi pembelajaran yang menyenangkan
dengan menggunakan media video pembelajaran untuk menarik minat anak.

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media video pembelajran dalam stimulasi kemampuan tarian
modern untuk anak TK , untuk itu dilakukan proses belajar melalui pengamatan video pembelajaran langkah-
langkah seni tarian modern agar lebih mudah, maka dari itu peneliti bermaksud menindak lanjuti penelitian agar
dapat membuat pembelajaran yang menyenangkan dan disukai khususnya anak usia dini sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran seni tari anak. Berdasarkan latar belakang yang menjadi permasalahan peneliti ingin
mengkaji tentang hal tersebut dengan melakukan penelitian mengenai “Pengembangan Media Video
Pembelajaran Dalam Stimulasi Kemampuan Tarian Modern Untuk Anak TK”.

Metode

Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu metode observasi, wawancara dan
kuisioner atau angket. Subjek penelitiannya adalah ahli media. Ahli materi yang dimaksudkan yaitu dua dosen di
Universitas Pendidikan Ganesha dan ahli media ini yang akan meninjau kegunaan, kelayakan dan ketepatan
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desain dan tampilan media video tarian modern yang akan dikembangkan. Prosedur penelitian pengembangan
media ini menggunakan model ADDIE. Model pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan yaitu Analysis
Design, Development, Implemention, dan Evaluation. yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan Evaluation (Evaluasi). Penelitian
pengembangan media video tarian modern ini menggunakan penilaian yang berupa kisi-kisi instrument
kemampuan tarian modern, kisi-kisi instrument ahli parktisi, pengisian angket yang diberikan kepada ahli media
dan ahli materi. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis statistik
kualitatif dan kuantitatif. Analisis statistik kualitatif digunakan untuk mengelola data yang berupa tanggapan,
kritik, dan saran dari hasil review ahli.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Validitas Media

Tabel 1 Hasil Uji Keberterimaan (Acceptability) Media Video Tarian Modern

No. s::;:ian Indikator ﬁhh » CVR Keterangan
Utility Layak untuk alternatif pembelajaran 5 4 1,00 Valid
1. (Kegunaan) Mudah diakses 5 5 1,00 Valid
Layak digunakan untuk jangka panjang 4 4 1,00 Valid
Mudah digunakan 5 4 1,00 Valid
) Feasibility Kualitas video 4 4 1,00 Valid
(Kelayakan) Dapat digunakan peserta didik dan 4 5 1,00 Valid
orang tua
Bahasa yang sesuai dengan usia 5-6 3 4 1,00 Valid
Accuracy tahun . .
3 (Ketepatan) Menggur.\akan warna. yang .menarlk 5 4 1,00 Val!d
Memberikan stimulasi untuk 5 4 1,00 Valid
perkembangan motorik anak
Desain dan tampilan yang menarik 4 4 1,00 Valid
cvi 1 Valid

Validitas media pada tabel 4.1 dapat dihitung dengan rumus Content Validity Ratio (CVR) menurut Lawshe,
sebagai berikut:

e Menghitung CVR

Keterangan:
ne =2
n =2

cvR=E) _q
n

cvR=3%2 _

1
CVR=1
e  Menghitung CVI
Jumlah indikator/K = 10
SCVR=1+1+1+1+1+1+1+1+1+1

YXCVR=10
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cvl = 2R
k
cvi=2
10
cvi=1

Berdasarkan hasil tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan valid.
Analisis Kelayakan Media
Data yang dianalisis merupakan data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh ahli media.

Tabel 2. Hasil Uji Kelayakan Media

Aspek . Ahli

No. Pezilaian Indikator 1 ’

Utility Layak unt.uk alternatif pembelajaran 5 4

1. (Kegunaan) Mudah 'dlakses . . 5 5
Layak digunakan untuk jangka panjang 4 4
Mudah digunakan 5 4

5 Feasibility Kualitas video 4 4

(Kelayakan) Dapat digunakan peserta didik dan 4 5
orang tua
Bahasa yang sesuai dengan usia 5-6 3 4
Accuracy tahun .

3 (Ketepatan) Menggunakan warna yang menarik 5 4
Memberikan stimulasi untuk 5 4
perkembangan motorik anak
Desain dan tampilan yang menarik 4 4
Total 44 42

Untuk mengetahui kelayakan media yang digunakan, maka dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

_ZR
N

P
Dengan,

YR1=44

YR2=42

N =50

e Menghitung kelayakan media menurut ahli (1):
44
= 0,
P 50X100 %
P=88%
e Menghitung kelayakan media menurut ahli (2):
42
== 0,
P 50X100 %

P =84%
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e Menghitung rata-rata kelayakan media:

P1+P2
2
88 + 84

Rata-rata kelayakan media =

Rata-rata kelayakan media =

Rata-rata kelayakan media = 86%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat dilihat bahwa persentase kelayakan media menurut ahli (1)
adalah sebesar 88% dan ahli (2) adalah sebesar 84%, dengan rata-rata nilai sebesar 86%. Nilai ini masuk dalam
kategori sangat layak, sehingga dapat disimpulkan bahwa media yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan
sangat layak dan sangat baik untuk ditampilkan di depan siswa kelas.

Pembahasan Hasil Penelitian

Prosedur penelitian pengembangan media ini menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu
Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi).

a. Analysis (Analisis)

Tahap analisis adalah proses pengumpulan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk merancang
dan membuat produk yang berupa media video tarian modern. Dari hasil observasi awal yang dilakukan di Taman
Kanak-kanak diketahui adanya masalah kurangnya motivasi guru dalam menerapkan tarian modern kepada anak-
anak. Kurang ada media yang menarik dalam menggenalkan tarian modern sehingga daya tarik anak untuk
menggenal tarian moderen dance sangat berkurang. Dengan demikian produk yang akan dikembangkan oleh
peneliti pada penelitian ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran dan memberi motivasi kepada
anak melalui media video pembelajaran tarian modern.

b. Design (Perancangan)

Pada tahap ini yaitu mendesain atau membuat koreografer media video tarian modern yang akan
dikembangkan.

c. Development (Pengembangan)

Produk yang dihasilkan pada penelitian pengembangan ini yaitu media video tarian modern. Pada tahapan
pengembangan ini yaitu media video modern dilakukan dengan rancangan yang telah ditentukan. Adapun hasil
media video tarian modern yang dikembangkan tersaji pada Gambar berikut.

> -
Stop buss
=

1x3

Step touch *

Gambar 1. Tarian Modern
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Setelah media pembelajaran video tarian modern dikembangkan maka selanjutnya yaitu media ini akan diuji
validitasnya oleh ahli media pembelajaran. Berdasarkan hasil uji dari ahli media pembelajaran yaitu media yang
dikembangkan berupa video tarian modern mendapatkan hasil validitas 1,00 maka dapat disimpulkan bahwa
materi tersebut valid dan layak diterapkan pada anak usia dini.

d. Implementation (Implementasi)

Media yang dikembangkan sudah mendapatkan kualifikasi sangat tinggi sehingga tidak ada masukan ataupun
saran dari ahli isi pelajaran dan media pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa
video tarian modern yang dikembangkan layak diterapkan dalam proses pembelajaran.

e. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan setelah tahap implementasi video tarian modern. Tahap ini dilakukan untuk
memperbaiki video tarian moderen dance sesuai dengan saran dan masukan yang diberikan dari dosen ahli.
Saran yang diberikan dosen ahli bahwa pada bagian opening beri Judul, Identitas Prodi dan Fakultas, Logo
Undiksha, nama Pengembang Video serta pada bagian akhir cantumkan nama dosen pembimbing.

Pengembangan media video pembelajaran dalam stimulasi kemampuan tarian modern untuk anak TK
dinyatakn sangat layak digunakan dalam pembelajaran dan dinilai sangat baik menurut ahli media. Adanya video
pembelajaran yang dirancang secara menarik mengakibatkan perhatian anak akan terpusat pada video
pembelajaran yang ditampilkan. Dengan media video pesan yang disampaikan lebih menarik perhatian,
perhatian inilah yang penting dalam proses belajar, karena adanya perhatian akan timbul rangsangan/motivasi
belajar. Gambaran visual dapat mengkomunikasikan pesan dengan cepat dan nyata, oleh karena itu dapat
mempercepat pemahaman pesan secara lebih komprehensif. Pesan visual lebih efektif dan efisien dalam arti
penyajian visual dapat membuat anak didik lebih berkonsentrasi.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di TK. Kartika VII-3 Singaraja peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran tarian modern melalui video dapat membantu peserta didik secara interaktif mengikuti kegiatan
praktek sesuai yang diajarkan dalam video. Kelebihan dari media video yang lainnya adalah kemampuan video
dalam memvisualisasikan materi terutama efektif untuk membantu guru dalam menyampaikan materi yang
bersifat dinamis. Kesulitan dari media video tarian modern adalah susah mencari model anak untuk pembuatan
video koreografer.
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